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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Metode Penelitian

Di dalam suatu penelitian, fungsi metode penelisangat dibutuhkan,
gunanya adalah agar peneliti dapat mengungkapkaksudanaksud dari
penelitiannya. Untuk itu metode penelitian yangateparus diperhatikan jika
ingin mendapatkan hasil yang memuaskan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian imlahd pendekatan
kualitatif. Menurut Nasution (2003 : 5) pendekataralitatif ialah Mengamati
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengaereka, berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dekitaraya.

Hal serupa juga dijelaskan lebih lanjut oleh Molgq2004 : 4) bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dal@mu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung dari pengamatan pwdaisia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahannya.

Dikatakan kualitatif menurut Lexy J. Moleong daldiukunya “Metode
penelitian kualitatif” bahwa :

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bekswd untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek pi@anmelmisalnya

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secarastio)i dan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pad#u konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai enelaaiah”.

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti ruanugdada bagian

sebelumnya, maka metode penelitian yang diguna#lafala penelitian tindakan
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kelas €lassroom action research). Penelitian tindakan kelagléssroom action
research) ini tergolong ke dalam pendekatan kualitatif.

Adapun pengertian penelitian tindakan kelelsssroom action research)
menurut Hopkins ( dalam Wiriaatmadja, 2007 : 1ijuya

penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelidangan tindakan

subtansif, suatu tindakan yang dilakukan dalamplisinquiri atas suatu

usaha seseorang untuk memahami apa yang sedaadj, tegmbil terlibat
dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan.

Sedangkan Rapoport (dalam Kunandar 2008 : 46) maskgn bahwa :

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian untugmivantu seseorang

dalam mengatasi secara praktis persoalan yang aphathlam situasi

darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu saaban kerjasama
dalam kerangka etika yang disepakati bersama.

Dari kedua pendapat di atas, pada dasarnya merkggamaan bahwa
penelitian tindakan kelagléssroom action research) merupakan suatu tindakan
atau usaha seseorang yang lebih cenderung kepakiik puntuk memperbaiki
atau mengatasi persoalan dalam praktik kependidikaendiri.

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kadaelas ¢ assroom
action research) dikarenakan peneliti menemukan adanya permasalghag
terjadi dalam proses pembelajaran. Oleh karenaeittunya diperlukan sebuah
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dwamagikan melalui solusi yang
diterapkan dapat mengatasi kesulitan yang dihadégh guru dalam proses
pembelajaran serta dapat memperbaiki kinerja galand upaya peningkatan

mutu pembelajaran, khususnya dalam PKn. Hal tetssbsuai dengan yang

dikemukakan oleh Wardani (dalam Kunandar 2008 , y&iju :
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“Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yangkdkan oleh guru di
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, demg#ujuan uintuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasdjar siswa menjadi
meningkat”.

Kunandar (2008 : 51) mengungkapkan beberapa ajzeyaglitian tindakan
kelas €lassroom action research) menjadi salah satu pendekatan dalam
meningkatkan atau memperbaiki mutu pembelajaran yai

(1)Merupakan pendekatan pemecahan masalah yang belkeates trial and

error; (2) menggarap masalah-masalah faktual yahaddpi guru dalam

pembelajaran; (3) tidak perlu meninggalkan tugaamanya, yakni
mengajar; (4) guru sebagai peneliti; (5) mengemkamgklim akademik
dan profesionalisme guru; (6) dapat segera dilaksam pada saat muncul
kebutuhan; (7) dilaksanakan dengan tujuan perbail@mmurah biayanya;

(9) disain lentur atau fleksibel; (10) analisisadatketika dan tidak rumit;

dan (11) manfaat jelas dan langsung.

Dengan demikian, penelitian tindakan kelakagsroom action research)
sangat efektif dilakukan oleh seorang guru, kardnadalamnya merupakan
kegiatan reflektf dalam berpikir dan bertindak dguru itu sendiri, untuk

meningkatkan kinerja serta kualitas pembelajaramgydebih baik dari

sebelumnya.

B. Lokas dan Subjek Penélitian
1) Lokas Pendlitian
Menurut Nasution (1996 : 43), lokasi penelitianrapakan situasi
sosial yang mengandung unsur tempat, pelaku, dgiatke. Adapun tempat atau

lokasi penelitian ini dilaksanakan yang bertempaSMPN 29 Bandung yang
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beralamat di Jalan Geger Arum No. 11 A, Telepor2)@12579 Kota Bandung,
Jawa Barat.
2) Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa kelas XIISMPN 29
Bandung, sebanyak 42 orang siswa dengan perinigam $aki-laki sebanyak 22
orang dan siswa perempuan 24 orang.

Adapun yang menjadi dasar pertimbangan dipilihngkokh dan kelas
tersebut sebagai lokasi serta subjek dalam pereliti antara lain dikarenakan
sekolah ini merupakan tempat uji coba terhadap deepembelajaran yang akan
dikembangkan, selain itu menurut pengamatan yalakukan pada observasi
awal terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis sisdidlam menganalisis dan
merespon terhadap berbagai masalah pada pembelBjgrayang diajukan oleh

guru di kelas VII A termasuk rendah sekali jikaatidingkan kelas lain.

C. Prosedur Pengumpulan dan Analisis Data
1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
a. Tahap Persiapan Penelitian
1. Mengajukan surat permohonan izin pra-penelitianakeprektor UPI
Bandung melalui jurusan PKn, ditandatangani oleln&durusan PKn.
Proses pembuatan surat memakan waktu dua hari.
2. Mengajukan permohonan surat izin pra-penelitiani garusan di
berikan kepada fakultas dan diproses selama satuPna-penelitian di

SMPN 29 Bandung. Pra penelitian di SMPN 29 Bandung.
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3. Mengajukan surat izin penelitian ke SUBAG MAWA Féks
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial dengan melampiféto copy
proposal skripsi yang telah di sahkan oleh keduabjp@bing.

4. Pembantu Dekan | FPIPS mengeluarkan surat rekorsenda
permohonan izin penelitian untuk disampaikan kepeektor UPI
melalui Pembantu Rektor Bidang Akademik.

5. Rektor UPI melalui Pembantu Rektor bidang akademéngeluarkan
surat permohonan izin mengadakan penelitian No/6696/PL/2009
tanggal 18 Agustus 2009 untuk disampaikan pada lKepadan
Kesatuan Bangsa, Perlindungan dan PemberdayaanaM&ay Kota
Bandung.

6. Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Perlindungan dan dPdayaan
Masyarakat Kota Bandung mengeluarkan surat pernawhoizin
penelitian No.070/1921/BKPPM/2009 tanggal 25 Agss2009 untuk
disampaikan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kotad@&an dan
Kepala Sekolah SMPN 29 Bandung.

7. Kepala Dinas Pendidikan Kota Bandung mengeluarkarat sizin
penelitian No. 070/4666-Sekrt/2009 tanggal 31 Agsis2009 untuk
disampaikan kepada Kepala Sekolah SMPN 29 Bandung.

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Setelah mempersiapkan segala sesuatu yang dibuatuldidam

penelitian ini, maka penelitian dilaksanakan dalksherapa tahap yaitu :
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1) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan pembicaraan dawamcara non
formal dengan kepala sekolah dan guru PKn. Wawarmantama dilakukan pada
guru PKn kelas VII A untuk membahas tentang penggaormetode pemecahan
masalah melalui teknik diskusi kelompok di kelata kesulitan yang dihadapi
selama pembelajaran.

Kemudian, peneliti bersama guru mitra merencanakelas sebagai
subjek penelitian. Kelas yang akan dijadikan supghelitian adalah kelas VIIA
alasannya karena kelas tersebut memiliki permasalahengenai kemampuan
berpikir kritis yang kurang dalam pembelajaran PKn.

2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti mengadakan wawancara desigaa dan guru,
tentang penggunaan metode pemecahan masakaiem solving method) dalam
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis sipada mata pelajaran PKn.
Kemudian, kegiatan utama dari penelitian ini adafaBnggunakan metode
pemecahan masalah dengan teknik diskusi kelompkélas VII A.
2.  Teknik Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam geelni antara lain :
1) Wawancara
Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewasranuntuk
memperoleh informasi-informasi dari terwawancaraikdnto, 2002 : 133).

Sedangkan menurut Moleong (2005 : 186), wawanaatal percakapan dengan
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maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh mlbak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan teamaara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

2) Observasi

Observasi adalah suatu pengamatan meliputi kegig@musatan
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunsédanuh alat indera
(Arikunto, 2002 : 132). Observasi atau pengamatarupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan mengoptimalkan keoempeneliti dari segi
motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sa#febiasaan, dan sebagainya.
Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihatdiebagaimana dilihat
oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu, mekemdgenomena dari pengertian
subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi pgadadan panutan para
subjek pada keadaan waktu itu. Pengamatan memukagkipeneliti merasakan
apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehinggemungkinkan
pembentukan pengetahuan yang diketahui bersaniadbai pihaknya maupun
dari pihak subjek (Lexy J. Moleong, 2005 : 175)

Tujuan observasi dalam penelitian ini adalah umhgénggali informasi
tentang latar dan situasi kelas, proses pembefgjatmsana pembelajaran, serta
aktivitas pembelajaran, khususnya untuk mengeta®m@uhmana efektifitas
pembelajaran PKn dengan menggunakan metode pemeoadsalah groblem
solving) melalui teknik diskusi kelompok dan apakah metpemecahan masalah
(problem solving) melalui teknik diskusi kelompok ini dapat meniagkan

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VIl A SMRR Bandung
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Instrumen yang digunakan dalam observasi ialah dbrobservasi.
Format observasi ini digunakan untuk mengumpulkata dnengenai unjuk kerja
guru serta aktifitas siswa selama pengembangamkiamd dalam pembelajaran
PKn melalui metode pemecahan masagablem solving).
3) Studi Dokumentasi
Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan mrapgn dan
menganalisis  dokumen-dokumen, baik dokumen tertujambar, maupun
elektronik. (Sukmadinata, 2007 : 221). Metode do&ntasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatamskip, buku, surat kabar,
majalah, peta, data statistik, data siswa.
b.  Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang peneliti gunakan adsdbhgai berikut :
1) Reduks Data
Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganatiata,
kegiatan ini bertujuan untuk mempermudah pemahasrdadap data yang telah
terkumpul. Proses analisis data dimulai dengan haaheseluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber. Setelah dibacalaghpe ditelaah, dan dipahami
maka peneliti berusaha membuat rangkuman-rangkumiamerupakan inti dari
data yang diperoleh yang difokuskan pada hal-habyeenting sesuai dengan
permasalahan. Seperti yang dikemukakan oleh Nas(2@03:129) bahwa:
“Laporan-laporan itu perlu direduksi, dirangkumpitih hal-hal yang
difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tentau goolanya, jadi
laporan lapangan sebagai bahan “mentah” disingkatkeeduksi, disusun

lebih sistematis, ditonjolkan pokok-pokok yang memtdiberi susunan
yang lebih sistematis sehingga lebih mudah dikeleatal.
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Sumber data yang diperlukan dapat diklasifikasik@njadi data primer
dan data skunder, setiap penelitian memerlukan&edta tersebut. Adapun data
primer diambil dari responden penelitian yaitu Gumata pelajaran PKn dan
Siswa/siswi di SMPN 29 Bandung, sedangkan data nekku diambil dari
berbagai dokumen resmi maupun tidak resmi.

Kegiatan ini sekaligus juga mencakup proses pemarsulata ke dalam
berbagai fokus, kategori atau pokok permasalahag gasuai. Pada akhir tahap
ini semua data yang relevan diharapkan telah tensdsn terorganisir sesuai
kebutuhan.

2) Display Data
Alur yang penting berikutnya setelah data diredwd@lah penyajian
data (Display data). Display data merupakan prgsesyajian sekumpulan
informasi yang diperoleh melalui wawancara dan otz yang tersusun secara
sistematis sampai proses penarikan kesimpulan dargambilan tindakan.
Peneliti telah melakukan display terhadap data yhAperoleh dengan menyajikan
hasil rangkuman data hasil wawancara dan catatpandmn peneliti yang
diuraikan secara singkat dan jelas dari keselurdtzsil yang diperoleh selama
penelitian.
3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikas
Tujuan utama dalam tahap ini adalah untuk menaaki amengambil
kesimpulan terhadap hasil analisis peneliti terpakisseluruhan penelitian yang
telah dilakukan sehingga apa yang menjadi pernfasaldalam kajian ini dapat

terungkap dan ditemukan tindakan yang perlu dilakuzerupa saran yang perlu
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untuk ditindak lanjut oleh pihak yang berkepentmgdalam penelitian ini.
Penarikan kesimpulan ini tidak dilakukan dengan lganmg karena itu untuk
menarik kesimpulan pada penelitian ini peneliti oodra memverifikasi secara
berulang-ulang sehingga penulis mampu memahami peselitian yang telah
dianalisis. Kesimpulan yang ditarik dalam penadiitiai disusun dalam bentuk
uraian singkat berupa pernyataan sehingga mudaiatipi sesuai dengan tujuan
penelitian yang diharapkan.
c. AnalisisData
Data dalam penelitian ini menggunakan analisis satara kualitatif. Data
untuk mengukur meningkatnya hasil belajar padahrafektif dan psikomotorik
diolah secara kualitatif yang dianalisis melaldujakualitatif dari hasil observasi
dan catatan lapangan terhadap Kkinerja siswa selamuses penelitian.
(Kemmis:1983).
1. Pengumpulan, kodifikasi dan kategorisasi data

Peneliti mengumpulkan seluruh data yang diperolenddsarkan

instrumen penelitian, kemudian data tersebut ditk@de tertentu

menurut jenis dan sumbernya. Selanjutnya peneliglakukan

interpretasi untuk memudahkan kategorisasi data.

Kategori data didasarkan pada tiga aspek:

1) Latar atau konteks kelas, yaitu informasi umum Khansus fisik

kelas dan latar para pelaku guru dan siswa di SE®Randung.
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2) Proses pembelajaran yaitu informasi umum tentatggaksi sosial
guru dan siswa, kemampuan siswa dalam kemampuanikiber
kritisnya selama pembelajaran PKn.

3) Aktivitas, berupa informasi para pelaku tindakamtuauru dan
siswa di SMPN 29 Bandung.

2. Validas data

Untuk membuktikan apa yang diamati peneliti seslemgan yang

sesungguhnya ada dalam dunia nyata.

Tahap validasi dilakukan melalui :

1. Tringulas data, membandingkan data yang diperoleh melalui
wawancara dengan data yang diperoleh dari haséreasi, atau
membandingkan data yang diperoleh dari guru dengan
membandingkan data yang diperoleh dari siswa.

2. Member check, yaitu meninjau kembali kebenaran dan kesahihan
data penelitian dengan mengkonfirmasikan kepadabsurdata,
yaitu guru dan siswa di SMPN 29 Bandung.

3. Audit trail, yaitu mengecek keabsahan temuan penelitian besert
prosedur dan  metode  pengumpulan  datanya, dengan
mengkonfirmasikan buku-buku temuan yang telah dk ce
kesahihannya kepada sumber data pertama guru dam sli

SMPN 29 Bandung.
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4. Expert opinion, peneliti mengkonsultasikan hasil temuan kepada
para ahli. Dalam penelitian ini, peneliti mengkdiesikannya
dengan pembimbing.

3. Interpretasi data

Interpretasi dilakukan untuk menafsirkan terhadegekuruhan temuan

penelitian berdasarkan acuan normatif praktis damaateoritik yang telah

disepakati mengenai proses pembelajaran.

3. Langkah-Langkah Penditian Tindakan Kelas (Classroom Action

Research)

Prosedur PTK berbentuk daur ulang atau siklus yaeggacu pada model
Kemmis Taggart (Wiriaatnadja, 2005 : 66). Siklustidak hanya berlangsung
satu kali tetapi dilakukan beberapa kali sehinggaan pembelajaran PKn dapat
lebih bermakna bagi siswa kelas VII A. Berdasarl@muan dan refleksi awal
pada saat orientasi pelaksanaan pembelajaran P&ka pelaksanaan tindakan
dalam mengembangkan model pembelajaran studi kasus dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Perencanaan

Perencanaan ini dibuat setelah peneliti menyikapiisi siswa, fakta
yang terjadi, melalui proses inkuiri. Hal ini dinsaklkan untuk
menggali keadaan yang terjadi, sehingga dapat regen strategi
apa yang diterapkan guru dalam pembelajaran. Redgerencanaan,

peneliti membuat silabus dan rencana pembelajalamgéiapi dengan



2)

3)

4)

70

sistem penilaian yang akan diberikan pada saaeprpembelajaran.
Selain itu, peneliti juga mempersiapkan format oks& dan format
kegiatan guru beserta siswa di kelas.

Perencanaan bersama dilakukan antara peneliti @lanngitra tentang
topik kajian, waktu dan tempat observasi. Materikgho yang
disepakati yaitu tentang “Proklamasi Kemerdekaan Barumusan
Konstitusi Pertama”.

Tindakan (act)

Tindakan ini bertujuan untuk memperbaiki keadaaenimgkatkan
kualitas atau mencari solusi permasalahan. Pelaksapembelajaran
dilakukan dengan menggunakan metode problem solintuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dakeV1l A.

Pada tahap ini mulai diajukan pertanyaan-pertanyepada siswa
untuk mendorong mereka mengatakan apa yang meediamng, dan
apa yang mereka minati (Rochiati Wiriaatmadja, 206%).

Refleksi (reflect)

Pada tahap refleksi, penelitt dan guru mitra seckotaboratif
merenungkan kembali tentang rencana dan pelaksdinaakan yang
telah dilakukan berdasarkan hasil analisis terhatktp, proses dan
hasil pelaksanaan tindakan yang telah dikerjakan.

Diskusi balikan (Feedback discussion)

Diskusi balikan atau refleksi kolaboratif antara@li dan guru mitra

terhadap hasil observasi berlangsung secara celamasistematis di
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dalam catatan lapangafield note) terhadap pelaksanaan tindakan.
Hasilnya selanjutnya didiskusikan bersama untu&fldiksi. Recheck,
dan atau interprestasi. Temuan yang diperoleh deepakati,
kemudian dijadikan acuan bagi perumusan rencangepamangan

pembelajaranaction) berikutnya.

Siklus penelitian digambarkan sebagai berikut :

Rencana awal

A 4

Refleksi

A

Tindakan/

Observasi Rencana yang
direvisi

A 4

Refleksi

Tindakan/
Observasi

A

Rencana yang
Refleksi direvisi

A 4

Tindakan/
Observasi

A

Gambar 3.1 Model Kemmis & Taggart

Dengan demikian, penelitian ini berlangsung pad#éasesiklus yang di
dalamnya meliputi perencanaan bersajoat( planning), pelaksanaan tindakan,
refleksi, serta diskusi balikarfeédback discussion), dan akan berhenti apabila

data penelitian telah berulang.



